
49 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian eksperimen laboratorium ini meneliti tentang 

pengaruh intensitas moral terhadap intensi keperilakuan melalui 

etika persepsian dalam pengambilan keputusan etis terkait sistem 

informasi akuntansi. Keseluruhan partisipan yang mengikuti 

eksperimen ini merupakan mahasiswa Akuntansi S-1 Fakultas Bisnis 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dengan total 

partisipan berjumlah 100 orang dan 68 data yang dijawab benar oleh 

partisipan memenuhi syarat untuk diolah. Berdasarkan hasil 

pengujian, maka didapat hasil sebagai berikut: 

Ditemukannya data yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh signifikan atas variabel intensitas moral terhadap intensi 

keperilakuan. Selain itu, ditemukan pula bahwa etika persepsian juga 

mempengaruhi secara langsung intensi keperilakuan. Namun, 

interaksi antara intensitas moral dan etika persepsian terhadap intensi 

keperilakuan tidak terdukung. Hasil penelitian ini tidak mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi dan Gudono 

(2007) dan Goles et. al. (2006). Hal ini dikarenakan mahasiswa, 

sebagai partisipan tidak akan menggunakan moral yang dimilikinya 

dan persepsi yang menurutnya kuat untuk mengambil suatu tindakan 

pengambilan keputusan etis. 
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5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan 

penelitian, antara lain: 

1. Peneliti lebih mengutamakan pada validitas internal penelitian. 

Meskipun penggunaan mahasiswa memenuhi kriteria representasi 

dari pengambil keputusan, namun terdapat kelemahan yaitu dari 

sisi validitas eksternal dimana kurang bisa digeneralisasi. 

2. Kasus yang disajikan dalam eksperimen ini berbentuk abstraksi 

dan merupakan penyederhanaan dari permasalahan yang ada di 

dunia nyata. Meskipun telah diberikan informasi yang relevan, 

namun tetap saja kasus di dunia nyata lebih kompleks dan 

realistis. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, 

maka diajukan saran sebagai berikut: 

1. Penggunaan mahasiswa yang paham mengenai masalah-masalah 

yang mungkin timbul dalam perusahaan secara riil, akan 

memudahkan peneliti untuk menjelaskan dengan baik dan 

partisipan pun dapat memahami dengan baik pula. 

2. Penggunaan jumlah partisipan dengan jumlah yang lebih besar 

akan menambah validitas dari penelitian 

3. Penggunaan skenario yang lebih kompleks dan dibuat sesuai 

dengan keadaan yang lebih nyata di lapangan akan membawa 

hasil penelitian yang lebih objektif. 
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